
Pertanian 

 

“ Pah, kenapa China bisa sehebat itu pertaniannya. “ Tanya oma satu waktu saat makan bersama  

 

“ Emang mama tahu darimana China hebat pertaniannya? 

 

“ Tadi mama nonton video yang di share orang’ 

 

“ Oh itu. “ saya mengangguk. 

 

“ Kenapa ? 

 

“ Karena mereka pernah gagal sebelumnya. Ya mereka belajar dari  kegagalan itu. Makanya mereka 

sukses sekarang.” 

 

“ Emang kapan China gagal?  

 

“ Dulu waktu era Mao. Mereka terapkan reformasi pertanian. Landreform. Perluasan kepemilikan 

lahan per keluarga. Memperbanyak  produksi pupuk. Masinasi panen. Ternyata cara itu, justru 

mengakibatkan korban kelaparan.” 

 

“ Loh kok kelaparan. Kan lahan semakin luas? 

 

“ Ternyata perluasan lahan dan peningkatan produksi lewat tekhologi pertanian dengan pupuk itu, 

menimbulkan paradox. Muncul insek baru hama pertanian. Wabah itu cepat sekali menyebar. 

Merusak 90% lahan pertanian. Orang frustasi. Kelaparan tak bisa dihidari. Karena lapar, orang malah 

makan insek. Kematian terjadi dimana mana. Orang kehilangan semangat mengubur yang  mati.  Ini 

menimbulkan wabah penyakit kulit yag meluas.” 

 

“Wah ngeri sekali. “ 

 

“ Ya. Itulah harga yang diterima oleh rakyat akibat percaya kepada agenda pemimpin. Itulah harga 

kegagalan.” 

 



“ Terus… gimana sekarang  mereka bisa hebat.? 

 

“ Era Deng. Mereka mulai membenahi sektor pertanian. Caranya mereka tidak lagi melalui perluasan 

lahan dan peningkatan produksi dengan pupuk. Tetapi melalui tiga tahap. “ 

 

“ Apa saja tiga hal tersebut? 

 

“ Pertama, rekayasa musim. Kedua, rekayasa sel tanaman. Rekayasa industri pertanian. Tapi untuk 

melakukan itu, tidak bisa sekaligus. Pada awalnya China engga puya teknologi. Bapak Deng kirim 

anak muda sekolah ke AS. Belajar tekhnologi pertanian. Salah satu mahasiswa yang dikiim ke AS itu 

adalah Xijinping, sekarang presiden China. Mereka butuh waktu 10 tahun untuk belajar dan 

menguasai tiga hal itu. Setelah itu barulah reformasi pertanian dilakukan secara luas.”  

 

“Jadi apa kelebihan dari tiga hal itu ? 

 

“ Dengan rekayasa musim. Mereka bisa atur masa tanam sesuka mereka. Sehingga mereka bisa 

terhindar dari  permainan harga pasar. Dengan rekayasa sel tanaman, mereka bisa tentukan varietas 

bibit yang tepat untuk jenis lahan. Bisa menghasilkan produksi maksimal. Tahan beragam hama.  

Contoh bibit padi china, bisa menghasilkan produksi 20 ton per hektar. Bisa menghasilkan buah 

mangga dengan biji sebesar kacang tanah, sehingga mudah diproses dalam industri pengolahan. 

Ketiga, semua proses pertanian sudah menerapkan konsep indstri.” 

 

“Maksudnya konsep industri itu apa ? 

 

“ Ya betani engga sekedar cari makan, tetapi makmur. Kaya raya. Mental bertani sudah seperti 

pengusaha. Sudah melibatkan sistem keuangan, marketing, logistik dan well SDM.” 

 

“ Wah hebat ya. Mengapa pemerintah kita tidak tiru China? 

 

“ Masalahnya negara kita itu membangun tampa agenda besar. Hanya agenda pragmatis. 

Melanjutkan dari yang sudah ada sebelumnya. Kalau kurang ya ditambah. Jadi tidak ada perubahan 

secara significant. Mental juga tidak berubah. Masih kumpulan masyarakat tradisional, bukan 

modern. Anggaran riset terhadap PDB aja kalah dengan Singapore negara seupil. “ 

 

“Papa kan pernah kerja sebagai konsultan Pemda di China wilayah barat. Mengapa papa engga 

sarankan kepada pemerintah kita agar tiru China.” 



 

“ Papa ini rakyat bodoh. Dan lagi di Indonesia banyaaak sekali orang pinter. Bayangin aja ada 

beberapa  Gubernur yang S3. Kita engga kekurangan orang pintar.” 

 

“ Jadi masalahnya apa? 

 

“Niat baik.”  

 

Hah.???  

Ya itulah.  

 

EJB 


